BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak usia dini merupakan anak pada rentang usia 0-6_tahun. Pada usia ini
anak sedang mengalami perkembangan otak yang sangat pesat atau ‘disebut
dengan golden age atau masa emas. Anak.usia dini merupakan-masa dimana
perkembangan kognitif; motorik, intelektual, emosional, bahasa; dan sosial
berlangsung dengan sangat cepat sehingga menentukan masa=depan anak.
Dimasa inilah‘semua perkembangan anak mulai terbentuk .dan cenderung
menetap pada-usiadewasa. Dengan demikian betapa pentingnya pendidikan
awal pada anak usia dinityang menjadi bekal untuk mempersiapkan diri dalam
pengajaran selanjutnya (Permendikbud No. 146/ 2014).

Semakin~“majunya” penelitian dalam perkembangan~otak™ manusia
(neuroscience), para pakar semakin yakin apabila pada usia dini seorang anak
tidak diberikan pendidikan, pengasuhan,dan stimulasi yang baik maka akan
berpengaruh pada struktur perkembangan otaknya. Karena perkembangan otak
sangat pesat terjadi pada usia dibawah 7 tahun, dimana 90-persen otak-sudah
terbentuk pada usia ini. *

Sama halnya yang sudah dikatakan oleh Montessori bahwa otak anak

adalah “absorbent mind* vyaitu ibarat spons kering, apabila dicelupkan

! Novia Istigomah and Maemonah Maemonah, ‘Konsep Dasar Teori Perkembangan
Kognitif Pada Anak Usia Dini Menurut Jean Piaget’, Khazanah Pendidikan, 15.2 (2021), 151
<https://doi.org/10.30595/jkp.v15i2.10974>.



kedalam air, akan menyerap air dengan cepat..Apabila yang diserap adalah air
bagus maka baguslah ia: Sebaliknya apabila yang diserap adalah hal yang
buruk maka jelek juga.?

Mengenalkan karakter-atau wawasan tentang lingkungan pada anak sejak
dini sekiranya dapat diartikan sebagai usaha untuk memberikan ruang dan
kesempatan agar dapat menumbuhkan pemahaman dan_apresiasi anak akan
lingkungan’alam sebagai dasar dan komitmen untuk merawat Bumi. Anak-anak
harus dikenalkan dan dibiasakan untuk dapat bertanggung jawab-agar nantinya
diharapkan,, dapat menjadi warga, yang peduli lingkungan dan memiliki
pengetahUan dan kehendak untuk menjaga bumi secara berkelanjutan.®

Pendidikan lingkungan pada anak usia dini adalah konsep~holistik yang
didalamnya meliputi®, pengetahuan tentang alam¢ yang dianggap Ssama
pentingnya dengan “pembelajaranttentang emosi, ‘dan keterampilan. 'Seperti
diungkapkan Ruth Wilson dalam NAAEE, pendidikan lingkungan di usia dini
meliputi perkembangan rasa keingintahuan; pengapresiasian keindahan alam;
kesempatan untuk merasakan kegembiraan'melalui kedekatan dengan alam;
dan menghormati makhluk hidup'yang@ada di dalamnya.

Karena merawat dan menjaga lingkungan, itu merupakan untuk Kkita
membangun masa depan yang berkelanjutan, sehat dan harmonis bagi manusia
dan seluruh makhluk hidup: Tindakan kecil dari setiap individu dapat memiliki

dampak besar jika di lakukan secara kolektif dengan penuh kesadaran. Apalagi

2 Universitas Pahlawan and others, ‘Jurnal Pendidikan Dan Konseling’, 4 (2022), 1914-22.
® Chandrawati, T., & Aisyah, S. (2022). Penanaman Cinta Lingkungan Pada Masyarakat
Paud. Aksara: Jurnal llmu Pendidikan Nonformal, 8(1), 131.



ini berhubunga dengan anak kecil yang harus kita ajarkan sejak kecil tentang
penanaman cinta akan lingkungan. Merawat dan menjaga lingkungan adalah
tanggung jawab bersama< sebagai makhluk ‘hidup di bumi ini. Upaya
melestarikan alam tidak hanya akan /memberikan-manfaat bagi manusia, tetapi
juga seluruh makhluk hidup:

Allah SWT berfirman dalam surat Al-A’raf ayat 56 yang berbunyi :

TS e s Temmes & ’~°fﬁ£a/’a’~°’.;aﬁ°,, q o e X s SANG L
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Artinya : Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah (diciptakan)
dengan  baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut ‘dan penuh harap.

Sesungguhnya rafimat.Allah'sangat dekat kepada orang-yang berbuat kebaikan*

Pelaksanaannya, kegiatan ini" juga akan memfokuskan pada ‘persoalan
penyampaian materi tentang kehidupan di desa dan di kota untuk pengenalan
lingkungan bagi anak-anak didik dan orang tua mereka yang bisa menemani
anak-anaknya mengikuti proses belajar di KB Bina Insani.

Kehidupan anak usia dini dengan berbagai pengaruh merupakan periode
kehidupan yang sangat penting khususnya berkaitan dengan ' diterimanya
rangsangan (stimulasi) dan perlakuan dari lingkungan sekitar. Stimulasi dalam
Febritesna adalah pemberian rangsangan dan latihan-latihan terhadap

kepandaian anak yang datangnya dari lingkungan luar anak. Pemberian

* Tafsir Kemnetrian Republik Indonesia april 25, 2022Posted In Tafsir Surah Al A'raf



https://duniaislam.id/category/tafsir-al-quran/tafsir-surah-al-araf/

ransangan (stimulasi) pada anak usia. dini diberikan dengan sebaik-baiknya,
dengan diberi perlakuan intervensi dari orang dewasa.”

Menurut  Daryanto _menyatakan bahwa  media  puzzle merupakan
sekelompok media tanpaw proyeksi yang penyajiannya secara visual tiga
dimensiona. Sedangkan 3sdimensi atau 3D adalah bentuk dari benda yang
memiliki panjang, <lebar, dan tinggi. Istilah ini biasanya digunakan dalam
bidang seni, animasi, komputer dan matematika. Hastuti menyatakan bahwa,
menurut ‘batasan-batasan/dari para ahli, media puzzle 3 dimensi-adalah suatu
bentuk penyajian-informasi dengan menggunakan teknik visualisasi dengan
program komputer yang menampilkan gambar statis yang dibuat-seolah-olah
mempunyai_kesan'yang lebih nyata seperti benda asli.’

Metode pembelajaran sambil bermain ini merupakan suatu metode yang
juga diterapkan oleh”Maria Montessori:*Maria. Montessori merupakan salah
satu tokoh yang mengajarkan metode belajar sambil bermain. Pada metode ini
Montessori menerapkan belajar sambil bermain agar anak-anak lebih mengerti
dengan tujuan pembelajaran yang sedang diajarkan. Prinsip-prinsip dari
metode pembelajaran Montessori sendiri adalah Student Centered Learning,
dimana Montessori mengajarkan anak untuk lebih aktif berperan serta dalam
pembelajaran.. Montessori menerapkan belajar sambil bermain agar anak-anak

lebih dapat mengerti bahan yang dibahas. Secara garis besar Montessori juga

® Ibda, F., ‘Perkembangan Kognitif: Teori Jean Piaget’, Intelektualita, 3.1 (2015), 242904.
® Destiani, Dini, Siti Fatimah, Dewi Tresnawati, and Cecep Sahlan, ‘Perancangan Game

Puzzle Untuk Pembelajaran Menggunakan Metodologi Multimedia’, 2003, 281-87.



membantu para orang tua dalam menerapkan pola pengajaran yang sesuai bagi
anaknya.

Pemanfaatan puzzle City and villlage di bidang pendidikan anak usia dini
merupakan salah satu upaya-untuk'menghadirkan lingkungan virtual dalam
pengenalan objek-objek yang tidak memungkinkan” dihadirkan dalam kelas
atau adanya resiko-resiko tertentu bagi anak usia dini. Anak tidak perlu datang
langsung ke objek asli, namun anak sudah dapat mengetahui bentuk, objek
secara nyata pada media puzzle city and village yang di sediakan: Objek-objek
berbahaya.bagi anak.usia dini'seperti jalan, sungai, gunung, dan sebagainya
dapat dipelajari tanpa harus datang langsung ke objek yang.hersangkutan;
sehingga dengan media ini anak dapat mengetahui dengan persis bagaimana
bentuk dari objek tersebut.

Media pembelajaran ,puzzlecitywand villagesmerupakan media yang
memungkinkan anak belajar langsung” dan kongkrit tentang alam sekitar.
Sedangkan puzzle 2 dimensintelah banyak di<jumpal anak dan begitu kurang
menarik di bandingkan puzzle 3 dimensi lebih membuat anak didik tertarik
untuk belajar dan secara tidak langsung anak juga mengerti apa saja yang ada
di kota dan didesa dan bisa membedakannya.

Media pembelajaran puzzle city and village ini diharapkan dapat cukup
membantu dalam menjawab rasa ingin tahuranak usia dini tentang lingkungan
sekitar tanpa harus melakukan kunjungan ke objek sesungguhnya, yang

mungkin sulit untuk dilakukan di dunia nyata. Kolaborasi ini akan



menghasilkan media yang lebih _.representatif, menarik dan mampu
memperhatikan aspek-aspek estetika, aspek:

Media atau alat permainan yang disediakan, tidak harus mahal ataupun
baru, lingkungan sekitar dan barang/bekas dapat-dijadikan sebagai media atau
alat permainan. PermainansPuzzle city and village dapat diberikan untuk anak
usia 3-4 tahun dalam rangka menstimulasi berbagai ‘bidang pengembangan
seperti kognitif, bahasa, dan sosial. Keterampilan berbahasa yang. dapat
distimulasi-melalui permainan ini misalnya kosa kata naik-turun, maju-mundur,
ke atas ke-bawah dan.lain sebagainya.

Penuturan: ibu kepala' KB Bina insani Rahayu, anak-anak .ebih antusias
untuk belajarmenggunakan media puzzle karena mudah untuk' di /mainkan
anak sehingga suasana.belajar lebih menggembirakan dan mudah diingat dan

dipraktikkan dalam kehidupan sehari=hari:

Kegiatan belajar mengajar yang telah berjalan dan terjadi di KB Bina
Insani Rahayu lebih cenderung, membosankan karena hanya menggunakan
media papan tulis dan jari untuk, berhitung. Sedangkan banyak wali murid
menuntut agar anaknya dapat berhitung setelah bersekolah di KB Bina Insani
Rahayu, tanpamelihat: kebutuhananak .masing-masing. 'Sehingga peneliti
mengadakan perubahan dalam hal mengajar, terutama dalam.penggunaan
media. Perubahan ini dilakukan secara bersama-sama dengan suatu penelitian,
dengan maksud peneliti dapat mengetahui peningkatan-peningkatan yang

terjadi pada anak melalui observasi.



C. Tujuan Penelitian
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2. Untuk Mengetahui hasil k a Puzzle city and village efektif

datang, unt

asalah yang b

Sé

2. Manfaat praktis yaitu:

a. Memberikan sumbangs dunia pendidikan Indonesia.

b. Sebagai prasyarat karya tulis ilmiah untuk memenuhi program sarjana

UNUGI

E. Komponen Dan Spesifikasi Produk

Pada kesempatan kali ini peneliti tertarik ingin mengembangkan media

pembelajaran puzzle city and village yaitu media pembelajaran yang



an anak mengenal lingkungan

berfungsi untuk mening

ﬁcgentuk

erikan daya ta

F. Ruang Lingkup

S mbahasan g uas. menyata ba tara

pembagian yang paling populer dalam ruang lingkup lingkungan belajar

adalah membagi kedalam dua bagian besar yaitu lingkungan belajar dalam
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yang biasa di sebut indoor k gan belajar luar kelas yang di

sebut outdoor.

:
tapi hal yang 44 ah baga ‘a;wr anak dap
if didalam lingkungan be‘aﬁmg‘r?“

permainan mengguné di

minati anak usia dini ape jika di leng dengan gambar yang menarik

bagi anak. Tentunya menamb gat pada anak dan tidak terasa juga

akan menancap pada otak anak tentang apa yang telah di pelajari sesuai

UNUGIRI

’ Chandrawati, T., & Aisyah, S. (2022). Penanaman Cinta Lingkungan Pada Masyarakat
Paud. Aksara: Jurnal limu Pendidikan Nonformal, 8(1), 131.
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Definisi Operasional

Menurut Patmong

menyesuaikan bentuk,

Puzzle city and village ain untuk digunakan pada anak usia

dini karena alat permainan yang di desain ini sangat mudah di gunakan

UNUGIRI

8 Made and Asri. ‘Pengembangan Media Pembelajaran Puzzle Angka Untuk Meningkatkan

Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan’, 3.October (2020), 416-26.



H. Orisinalitas Penelitian

Berikut ini adalah

mengembangkan media
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Berdasarkan dari

hasil pembahasan dan

Media Video
Animasi Mengenal

Sampah Untuk

dapatkan

guru PAUD

literasi lingkungan
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AU

Pembah Penelitian
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Membangun produk yakni video

animasi yang

mengikuti alu

pengembanga

UNUGIRI
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Hasil Peneli
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Dimensi yang
berhubungan dengan

ang ada di dese

aalatas
Eelitian in

g-masing bab sali

Km MSebelum memas
ama_ te judul abstrak, surat pernyataan, per
pembimbing, pengesa ofto, persembah

daftar tabel, dan lampiran.

Bab pertama, berisi sub pab yaitu : penegasan judul, latar

kang=m usan: m h, tuj enelitian, penelitian
elitian y de eIGelk n.
ki i te andas yang memuat u ang

teori-teori berdasarkan pendapat para ahli, landasan teori tersebut saling

a, b

berkaitan dengan judul yang terdapat dalam skripsi.
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Bab ketiga, berisi ten garr umum dalam objek penelitian

yang memuat sejarah si empat peneli uktur ogranisasi, keadaan

a-siswi, sarana dan prasara

ang berupa fak

data-data an*
i tent
asalah *

an, terakhir memuat daftar pustaka lampiran-

Se anju:&ba
genai bukti-&ﬁ “V‘anan.

UNUGIRI



